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ABSTRAK 
Optimasi keuntungan merupakan salah satu aspek penting dalam pengelolaan usaha kuliner, khususnya 
kafe yang menjual berbagai jenis minuman berbasis kopi. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan 
keuntungan penjualan minuman kopi dengan memanfaatkan metode simpleks pada Linear Programming. 
Variabel keputusan ditentukan berdasarkan jumlah produksi minuman kopi yaitu espresso, capucino dan 
caramel, sedangkan kendala diturunkan dari ketersediaan bahan baku utama seperti bubuk kopi, susu, 
dan saus caramel. Hasil analisis menunjukkan bahwa metode simpleks mampu memberikan solusi optimal 
berupa kombinasi jumlah minuman yang diproduksi sehingga keuntungan maksimal dapat dicapai dengan 
tetap memperhatikan keterbatasan bahan baku yang tersedia. Jumlah minuman kopi yang dijual untuk 
espresso sebanyak 33 gelas dan caramel sebanyak 50 gelas. Capucino tidak dapat dijual karena bisa 
meyebabkan keuntungan tidak optimal. Keuntungan optimal  sebesar Rp 1.083.333. Hasil yang sama 
didapat  jika penyelesaianya menggunakan aplikasi untuk riset operasional yaitu Production and 
Operations Management-Quantitative Management (POM-QM) for Windows versi 5.3. Hanya dengan 
memasukkan jumlah variabel keputusan dan jumlah keterbatasan. Dilanjutkan dengan memasukkan 
koefisien fungsi tujuan, koesifisien keterbatasan dan jumlah bahan baku yang bisa digunakan, hasil 
optimasi langsung didapat dengan menekan tombol Solve. 
 
Kata Kunci: minuman kopi, bahan baku, optimasi, keuntungan, metode simpleks 

 
PENDAHULUAN 

Industri kopi saat ini mengalami 
perkembangan pesat seiring dengan 
meningkatnya budaya konsumsi kopi di 
kalangan masyarakat. Kopi termasuk 
minuman populer di dunia, dengan 
Indonesia sebagai produsen terbesar kedua 
di Asia [1] [2]. Perkembangan usaha kopi  
modern turut mendorong peningkatan 
konsumsi kopi, khususnya di kalangan 
remaja dan dewasa. Toko kopi atau lebih 
dikenal dengan  coffee shop yang menjual 
minuman kopi, sangat berkembang pesat. 
Dapat ditemui toko kopi bukan hanya di 
kota besar bahkan di kota kecil sekalipun 
juga ada. Selain  minuman berbasis kopi 
masih terdapat menu lain yang ditawarkan 
yaitu menu minuman non kopi dan 
makanan. 

Minuman berbasis kopi atau coffee
series adalah menu wajib di sebuah toko 
kopi  yang merupakan variasi minuman 
berbahan dasar kopi, misalnya espresso,
americano, latte, cappuccino, dan lain-lain. 

Espresso adalah adalah konsentrat kopi, 
yang biasanya dinikmati secara langsung 
atau dengan taburan gula. Minuman ini 
memiliki rasa kopi yang kuat dan dikenal 
dengan intensitasnya. Sedangkan 
Americano adalah minuman espresso yang 
dipadukan dengan air panas. Proses ini 
menghasilkan rasa yang kurang 
terkonsentrasi dan dapat menghilangkan 
beberapa kepahitan yang ditemukan dalam 
espresso. Minuman ini dapat disajikan 
bersama dengan gula atau krim [3] . 

 Dalam pandangan Islam, penetapan 
harga diserahkan sepenuhnya pada 
mekanisme pasar. Harga pasar terbentuk 
melalui interaksi antara permintaan dan 
penawaran, tanpa adanya batasan minimum 
maupun maksimum yang ditetapkan secara 
khusus. Oleh karena itu, pada kondisi 
tertentu harga dapat berfluktuasi dan
mencerminkan keadaan pasar yang 
sebenarnya [4]. Harga pokok produksi 
adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan
perusahaan untuk menghasilkan suatu 
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produk, baik berupa uang tunai, jasa yang 
dikorbankan, utang yang muncul, maupun 
tambahan modal, yang dapat terjadi pada 
periode sebelumnya maupun periode 
mendatang [5] [6]. Metode penentuan 
harga pokok produksi adalah cara 
menghitung komponen biaya yang 
membentuk harga pokok produk. Ada dua 
pendekatan yaitu  pendekatan full costing 
dan variabel costing [7] [8]. 

Metode simpleks merupakan 
algoritma dalam Linear Programming  yang 
efektif untuk mencari solusi optimal pada 
persoalan dengan banyak variabel dan 
kendala [9] . Algoritma dimulai dengan 
solusi layak awal yang menentukan solusi 
layak dasar baru di setiap iterasi di mana 
nilai fungsi tujuan meningkat atau minimal 
tidak menurun. Algoritma berakhir dengan 
solusi dasar optimal atau solusi tak terbatas 
[10] . 

Dalam konteks usaha kopi, metode ini 
dapat digunakan untuk menentukan 
kombinasi produksi berbagai jenis 
minuman kopi yang memberikan 
keuntungan maksimal, dengan 
mempertimbangkan keterbatasan stok 
bahan baku yang tersedia. Penelitian 
optimasi keuntungan menggunakan metode 
simpleks dilakukan untuk Usaha Mikro, 
Kecil  Menengah (UMKM) Taichan 
Mantoel [11] dimana keuntungan tertinggi 
akan diperoleh jika persediaan produk 
habis terjual tanpa adanya kenaikan harga 
bahan baku. Metode simpleks menjadi cara 
terbaik bagi Usaha Dagang Bintang Tiurma 
untuk memperoleh keuntungan maksimal 
dari penjualan pintu panel dan minimalis 
dengan memperhitungkan keterbatasan 
bahan baku yang ada [12] . 

 

 
Gambar 1. Tampilan aplikasi POM-QM

 

POM-QM for Windows adalah 
perangkat lunak yang digunakan untuk 
membantu menyelesaikan berbagai 
permasalahan manajemen operasi dan 
manajemen kuantitatif [13] . Optimasi 
keuntungan dapat dicapai menggunakan 
metode simpleks dan aplikasi POM-QM 
sebagai panduan dalam pengambilan 
keputusan bagi pelaku usaha es kelapa 
muda [14]. Tampilan POM-QM for 
Windows versi 5.3 untuk Pemrograman 
Linear dapat dilihat pada gambar 1. 

Toko Kopi X menjual minuman 
berbasis kopi, minuman non kopi dan 
makanan kecil. Biji kopi yang digunakan 
100% jenis arabika. Pengusaha Toko Kopi 
X perlu melakukan perencanaan produksi 
yang tepat agar keuntungan dapat 
dimaksimalkan dengan ketersediaan bahan 
baku yang terbatas.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan model 
matematika Linear Programming . Tahapan 
penelitian yang dilakukan dapat dilihat 
pada gambar 2. Dimulai dari identifikasi 
masalah lalu merumuskan persoalan. 
Dilanjutkan dengan pembuatan model 
matematika yang kemudian diselesaikan 
dengan metode simpleks. Langkah terakhir 
adalah melakukan validasi hasil yang 
didapat. 
 

 
Gambar 2. Tahapan penelitian 

 
Jenis produk minuman kopi yang akan 

dihitung keuntungannya di Toko Kopi X 
ada 3 yaitu espresso, cappuccino dan 
caramel. Bahan baku yang dibutuhkan 
untuk dapat membuat ke- 3 minuman 
tersebut  adalah biji kopi, susu dan caramel. 
Data yang digunakan  pada penelitian ini 
adalah data primer terkait bahan baku yang 
digunakan. 

Langkah  penyelesaian persoalan 
masalah maksimasi  adalah merumuskan 
definisi persoalan dan pemodelan yaitu :
1. Identifikasi variabel keputusan 
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Unsur-unsur dalam persoalan yang 
dapat dikendalikan oleh pengambil 
keputusan, Variabel keputusan ini 
merupakan variabel yang akan dicari 
sebagai faktor penentu optimasi 
keuntungan yaitu jumlah gelas jenis 
minuman yang akan diproduksi dengan 
variabel x1, x2 dan x3 dimana : 
x1 = jumlah gelas espresso 
x2 = jumlah gelas capucino 
x3 = jumlah gelas caramel 
 

2. Fungsi tujuan 
Fungsi tujuan dari model ini adalah 
memaksimalkan keuntungan. Tabel 1 
merupakan keuntungan masing-masing 
produk. 
 
Tabel 1. Faktor keuntungan produk 

No Produk Keuntungan/gelas 
1 Espresso Rp 10.000 
2 Capucino Rp 13.000 
3 Caramel Rp 15.000 

 
Berdasarkan keuntungan pada tabel 1 
maka dirumuskan fungsi tujuan yaitu : 

    Z maks=10x1+13x2+15x3             (1) 
(angka keuntungan dalam rupiah per gelas 
skala ribuan). 
 
3. Kendala keterbatasan bahan baku 

Ada 3 bahan baku yaitu kopi, susu dan 
caramel yang digunakan sehingga terdapat 
3 fungsi batasan. 

Ketersediaan bubuk kopi yag tersedia 
sebanyak 1000 gram. Espresso 
membutuhkan 18 gram kopi, capucino 
sebanyak 7 gram dan caramel 8 gram 
sehingga fungsi batasan bahan baku kopi 
adalah : 
            18x1 + 7x2 + 8x3 ≤ 1000 (2) 

Ketersediaan susu sebanyak 5000 ml. 
Espressso tidak membutuhkan susu 
sedangkan capucino dan caramel 
membutuhkan susu dalam jumlah yang 
sama 100 ml maka fungsi batasan untuk 
bahan baku susu adalah :
          100x2 +100x3 ≤ 5000 (3) 

Ketersediaan caramel sebanyak 550 
gram hanya dibutuhkan untuk produk
caramel sebanyak 5 gram per gelas 

sehingga fungsi batasan untuk bahan baku 
caramel adalah : 
                         5x3 ≤ 550             (4) 
4. Batasan non negatif 

Variabel keputusan tidak boleh bernilai 
negatif 

                      x1, x2, x3 ≥ 0 (5) 
Setelah membuat pemodelan masalah 

linear programming maka mulai mencari 
penyelesain untuk mengoptimalkan 
keuntungan dengan keterbatasan bahan 
baku dan bisa menggunakan metode 
simpleks.  Jika optimasi telah didapat, 
langkah akhir adalah validasi model yang 
menghasilkan keuntungan optimal. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyelesaian masalah program linear 
menggunakan metode simpleks. Alasan 
menggunakan metode simplek karena 
terdapat lebih dari 2 variabel keputusan. 
Masalah persoalan program linear untuk 
memaksimalkan keuntungan berdasarkan 
keterbatasan bahan baku adalah 
persamaan(1), persamaan(2), persamaan(3) 
dan persamaan(4), yaitu : 
Fungsi tujuan 

Z maks=10x1+13x2+15x3           
Batasan 

1. 18x1 +  7x2  +    8x3 ≤ 1000  
2.       100x2 +100x3 ≤ 5000  
3.                       5x3  ≤ 550 
4. Kendala non negatif     x1, x2, x3 ≥ 0 

Langkah-langkah metode simpleks 
1. Merubah persamaan bentuk baku ke 

bentuk standard. Membuat fungsi 
tujuan, ruas kanannya menjadi sama 
dengan 0. Fungsi batasan dibuat 
menjadi pesamaan dan ditambahakan 
variabel slack pada ruas kiri yaitu x4, x5 
dan x6. 
 -10x1  -   13x2    -   15x3                 =      0 

18x1 +    7x2    +    8x3  + x4          = 1000     
            100x2 + 100x3 +       x5        = 5000           

                     5x3  +       x6   =   550 
 

2. Tabel simpleks awal dapat dilihat pada 
tabel 2. Menuliskan koefisien masing-
masing variabel sesuai baris persamaan  
yang ada pada langkah 1 ke tabel 
simpleks awal seperti  pada tabel 2. Vb 
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artinya variabel basis dan Nk adalah 
nilai yang berada diruas kanan. 

 
Tabel 2. Tabel simpleks awal 

 
 

3. Mencari kolom kunci   
Tabel 3 memperlihatkan proses 
pencarian kolom kunci dan baris kunci. 
Jika fungsi tujuan memaksimalkan 
keuntungan maka kolom kerja dipilih 
pada baris fungsi tujuan Z,  nilai yang 
paling negatif yaitu -15 dan variabelnya 
adalah x3 yang menjadi entering  
variable. Nilai dibawah entering 
variable dari baris Z   akan menjadi 
kolom kunci .  

4. Mencari baris kunci 
Baris kunci dipilih dari rasio positif 
paling kecil dan rasio didapat dari Nilai 
kanan (Nk) dibagi oleh nilai koefisien 
pada kolom kerja masing-masing di 
setiap baris yaitu : 
Rasio baris x4 = 1000/8     =  125 
Rasio baris x5 = 5000/100 =    50 
Rasio baris x6 = 550/ 0      =     ~ 

 
Maka baris kerja dipilih adalah baris x5 
dan x5 merupakan variabel yang 
menjadi leaving variable. 

 
Tabel 3. Tabel simpleks awal 

 
 
5. Tabel dengan Nilai Baris Baru Kunci 

Nilai Baris Baru Kunci (NBBK) didapat
dari baris kerja tabel simpleks awal 
dibagi masing-masing nilainya dengan 
nilai kunci. Nilai kunci didapat dari
perpotongan kolom kerja dan baris kerja. 
Leaving variable  x5 digantikan dengan 

entering variable x3 dan tabel 
simpleksnya dapat dilihat pada tabel 4. 
 

Tabel 4. Tabel Simpleks dengan NBBK 

 
 
6. Tabel simpleks  perbaikan pertama 

Perbaikan nilai pada baris selain NBBK 
dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
Baris baru = baris lama – (koefisien 
angka kolom kunci  x  nilai baris baru 
kunci). 

 
Baris baru Z = 

        (-10  -13  -15  0      0     0    0  ) 
  -15  ( 0      1     1    0   0,01   0   50 ) 
          -10    2     0    0   0,15   0   750 

 
Baris baru x4 = 

       ( 18    7     8    1      0     0   1000 ) 
     8 (  0     1     1    0   0,01   0       50 ) 
          18    -1    0    1  -0,08   0     600 
  

Baris baru x6 = 
          0    0     5    0      0      1    550 

     5  ( 0    1     1    0   0,01    0      50 ) 
           0   -5     0    0  -0,05   1     300 

 
Tabel perbaikan pertama menjadi seperti 
tabel 5. 

 
Tabel 5. Tabel Simpleks Iterasi Pertama 

 
 
Dengan cara yang sama dilakukan 

untuk mendapatkan solusi yang optimal 
dan didapat jika pada baris Z sudah tidak 
ada lagi yang memiliki nilai negatif. Tabel 
simpleks iterasi kedua dapat dilihat pada
tabel 6. Tabel simpleks iterasi kedua 
ternyata Solusi yang didapat sudah optimal, 
dilihat pada baris Z sudah tidak terdapat
nilai negatif.  
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Tabel 6. Tabel Simpleks Iterasi Kedua 

 
 

Langkah akhir dari penyelesaian 
masalah program linear adalah validasi 
model yang digunakan. Optimasi 
keuntungan dengan mempertimbangkan 
keterbatasan sumber daya didapat dengan 
menjual  : 
x1 = 33 gelas espresso 
x3 = 50 gelas caramel 
dengan total keuntungan 
Z = Rp 1.083.333 

(dalam pemodelan fungsi tujuan 
dinyatakan dalam skala ribuan maka  hasil 
akhir dikembalikan ke nilai aslinya). 

 
 Bahan baku kopi Arabika per 200 gram 

adalah Rp 70.000 jadi total bahan baku 
1000 gram adalah Rp 350.000 . Harga  susu 
per 1000 ml adalah Rp 22.000. Persediaan 
susu sebanyak 5000 ml. Harga saus caramel 
per botol sebanyak 550 gram adalah Rp 
99.000. Harga bahan baku dapat dilihat 
pada tabel 7.  

Tabel 7. Harga bahan baku 

 
 

Penyelesain  masalah program linear  
juga dapat dilakukan dengan bantuan  
aplikasi POM-QM. POM-QM for Windows 
versi 5.3 dengan tampilan awal dapat 
dilihat pada gambar 3. 

 
 

 
Gambar 3. Tampilan Awal POM-QM for 

Windows Versi 5.3 
 
Cara menggunakan POM-QM adalah 

dengan memilih metode yang akan 
digunakan pada panel sebelah kiri. Dalam 
hal ini maka pilih Linear Programming 
(menu sebelah kiri dengan cetakan huruf 
berwarna merah). Memilih Objective untuk  
fungsi tujuan yaitu   Maximize seperti 
terlihat di gambar 4 . Mengisi pilihan 
varibel yang digunakan yaitu 1,2,3,4,5,…..
Mengisi jumlah variabel keputusan 
(Numbers of Variabels) yang digunakan 
sebanyak 3  dan mengisi banyaknya 
keterbatasan (Numbers of Constrains) 
sebanyak 3. Lalu tekan OK dan tampilan 
akan seperti pada gambar 5.  

 

 
Gambar 4. Masukan Awal pada Metode 

Linear Programming 
 

 
Gambar 5. Tampilan Masukan Fungsi 

Tujuan dan Keterbatasan   
 

Nilai koefisien pada fungsi tujuan dan
koefisien keterbasan sumber daya yang 
telah dirumuskan diatas dimasukkan  pada 
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tempat yang tersedia seperti pada gambar 5. 
Untuk fungsi tujuan tidak perlu dibuat skala 
ribuan seperti pada metode simpleks secara 
manual. Setelah semua terisi lalu tekan 
tombol Solve dan hasil akhir dapat dilihat 
pada gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Masukkan Koefisien Fungsi 

Tujuan dan Keterbatasan 
 

Hasil penyelesaian masalah program 
linear Toko Kopi X untuk 3 produk 
minuman yaitu espresso, capucino dan 
caramel dapat dilihat pada gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Hasil Optimasi dengan POM-

QM for Windows versi 5.3 
 

Optimasi yang didapat menggunakan 
aplikasi POM-QM sama dengan 
perhitungan metode simpleks secara 
manual. Bedanya adalah terdapat di proses, 
jika dengan aplikasi 1 kali proses dan jika 
manual berulang kali  sampai mendapatkan 
solusi optimal.  Fungsi tujuan pada aplikasi 
pun tidak perlu dibuat  skala dalam ribuan. 
Penggunaan aplikasi POM-QM lebih 
memudahkan menyelesaikan masalah 
kuantitatif dalam riset operasional 
 
PENUTUP 

Pengusaha Toko Kopi X mendapatkan
hasil optimasi sebanyak Rp 1.083.333 

dengan keterbatasan bahan baku kopi 
Arabika,  susu dan saus caramel. 
Keuntungan maksimal diperoleh jika 
menjual 33 gelas espresso dan 50 gelas 
caramel. Hasil optimasi tersebut diperoleh 
dengan penerapan metode simpleks. 
Aplikasi POM-QM sangat membantu 
untuk menyelesaikan persoalan program 
linear. Kelebihan POM-QM adalah aplikasi 
pembelajaran dan analisis yang sangat 
membantu dalam memecahkan masalah 
optimasi, peramalan, penjadwalan, dan 
manajemen operasi secara cepat dan akurat. 
Namun juga memiliki kekurangan yaitu 
tampilan relatif sederhana (kurang 
interaktif dibanding perangkat lunak  
modern), lebih banyak digunakan di dunia 
akademik daripada industri. 

 Terdapat beberapa aplikasi lain selan 
POM-QM untuk materi penerapan riset 
operasional yaitu LINDO, Excel Solver dan 
MATLAB yang memiliki tampilan 
interaktif. 
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